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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang dapat diperoleh berdasarkan hasil analisis 

dan pembahasan sistem penggajian di PT. BRE adalah sebagai  

berikut:  

1. Sistem penggajian yang diterapkan perusahaan secara 

keseluruhan masih dilakukan secara manual, terutama pada 

pencatatan absensi yang masih dilakukan dengan cara 

mengisi kolom pada lembar presensi.  

2. Perusahaan belum menerapkan sistem penghitungan gaji 

secara terkomputerisasi, sehingga risiko salah hitung dan 

terlambat pembayaran gaji cukup tinggi. Dengan adanya 

sistem penggajian secara komputerisasi maka akan 

memberikan kemudahan dalam proses penggajian. 

3. Jarak cut-off penggajian di PT. BRE cukup pendek, sehingga 

mengakibatkan pembayaran gaji sering terlambat dan waktu 

untuk menghitung gaji cukup pendek dan bisa mengakibatkan 

kesalahan penghitungan gaji. maka dari itu, PT. BRE 

memerlukan sistem penggajian yang tepat dan cepat. 

4. PT. BRE menyimpan data yang berhubungan dengan penggajian 

secara manual, sehingga perusahaan memerlukan database yang 

bisa menyimpan penghitungan gaji karyawan. 
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5. PT. BRE tidak memiliki dokumen yang rinci untuk sistem 

penggajian, khususnya PT. BRE tidak mencetak slip gaji.  

6. PT. BRE tidak memiliki database karyawan, sedangkan data 

yang diperlukan oleh perusahaan cukup banyak dan masing-

masing karyawan berbeda. 

Berdasarkan hasil analis dan wawancara dengan pihak 

perusahaan, maka kebutuhan sistem penggajian di PT. BRE dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Sistem informasi penggajian yang menghasilkan informasi 

penggajian yang tepat, cepat dan aktual sehingga tidak ada 

keterlambatan pembagian gaji. 

2. Sistem penggajian yang mudah digunakan untuk meng-input 

data, memproses dan menghasilkan output. 

3. Sistem penggajian yang dapat mengurangi terjadinya kesalahan 

penghitungan gaji karyawan. 

4. Sistem penggajian yang bisa menghasilkan laporan-laporan 

terkait dengan penggajian dan dapat diperiksa oleh pihak-pihak 

yang berkepentingan. 
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5.2 Keterbatasan 

Dalam merancang sistem penggajian terkomputerisasi pada 

PT. BRE terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Tahap perancanagn sistem penggajian terkomputerisasi ini  

terbatas pada tampilan disain interface (tidak running), 

dikarenakan keterbatasan dari peneliti dalam bidang 

pemrograman komputer. 

2. Pada sistem yang dirancang oleh peneliti terbatas sampai proses 

penghitungan gaji, tanpa memperhitungkan PPH 21 dan BPJS 

Ketenagakerjaan dikarenakan keterbatasan akses untuk 

memperoleh data. 

 

5.3 Saran 

Saran yang diberikan untuk pengembangan penelitian sistem 

penggajian  adalah: 

1. PT. BRE perlu menerapkan sistem penggajian terkomputerisasi 

untuk membantu perusahaan dalam proses penggajian yang 

tepat, cepat dan aktual. 

2. PT. BRE perlu mengganti sistem presensi manual menggunakan 

check clock dengan disertai CCTV, agar data mengenai 

kehadiran karyawan lebih dapat dipertanggung jawabkan. 

3. Perusahaan perlu membuat database karyawan agar dapat 

menyajikan informasi mengenai karyawan yang ada di 

perusahaan. 
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4. PT. BRE perlu memperbaiki dokumen-dokumen penggajian 

serta menambah dokumen terkait dengan penggajian, agar 

sistem penggajian di PT. BRE lebih akurat. 

5. Sebagai penunjang perbaikan sistem penggajian, perusahaan 

perlu melakukan sosialisasi terhadap karyawan mengenai sistem 

penggajian yang baru, terutama sosialisasi mengenai check 

clock untuk mencatat kehadiran karyawan. 
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